
III. METODELOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode deskriptif. Menurut 

Nazir (2013) Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian untuk meneliti suatu kasus 

manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwa yang terjadi 

dimasa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah guna untuk membuat deskripsi 

gambaran, lukisan mengenai fakta – fakta yang terjadi di lapangan secara sistematis dan 

faktual serta aktual serta mengenai sifat – sifat antarhubungan yang diselidiki.  

Jenis penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini 

merupakan upaya untuk memecahkan masalah yang dianalisis dan didasari atas pandangan 

yang di teliti dengan rinci, dibentuk dengan kata – kata yang menggambarkan secara rinci 

dan kemudian dirangkai dalam suatu kalimat. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana dinamika suatu kelompok dalam mencapai tujuan – tujuan kelompok dengan 

metode – metode yang telah ada.  

A. Teknik Penelitian Responden 

1. Pengambilan lokasi 

Lokasi yang dijadikan objek penelitian kali ini adalah Kelompok Tani Hutan Rakyat 

Sidodadi II. Penentuan lokasi ini di lakukan dengan teknik purposive atau sengaja. Alasan 

pemilihan Kelompok Tani Hutan Rakyat Sidoadi II dikarenakan kelompok tani hutan tersebut 

merupakan kelompok tani yang cukup besar dengan jumlah anggota yang banyak serta 

merupakan Kelompok Tani Hutan Rakyat yang telah berdiri cukup lama. Selain itu pemilihan 

lokasi dikarenakan kelompok tani Sidodai II telah menerima penghargaan sebagai juara 2 

seprovinsi DIY dalam kelompok tani hutan pengelola KBR (kebun bibit rakyat) dan juga 

telah mengalami peningkatan kelas, dar kelas pemula ke kelas madya. 



2. Pengambilan informan 

Pemilihan responden dilakukan dengan menetapkan key informant yakni 

pengurus,anggota kelompok dan pendamping dinas. Key informant pertama yakni Pak 

Sugiyanto selaku ketua kelompok yang memiliki peran yang baik bagi kelompok. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Key Informant 

B. Teknik Pengambilan Data 

Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data penelitian yang di peroleh langsung dari dari responden Kelompok Tani 

Hutan Rakyat Sidodadi II. Teknik pengambilan data primer yang dilakukan yaitu: 

1. Wawancara 

Alat pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara yang sebelumnya 

peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan.Dengan wawancara, maka peneliti akan 

mengetahui hal–hal yang lebih mendalam tentang informan dalam menginterprestasikan 

situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditentukan melalui observasi. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan – 

pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan, oleh 

karena itu jenis–jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti termasuk jenis wawancara 

terstruktur. Dalam penelitian ini wawancara di lakukan secara langsung kepada responden 

Kelompok Tani Hutan Rakyat Sidodadi II dengan menggunakan panduan question guide.  
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2. Observasi 

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga peneliti dapat 

memahami kondisi yang sebenarnya. Teknik pegumpulan dalam observasi ini dilakukan 

dengan mengamati berbagai kegiatan yang dilakukan dalam Kelompok Tani Hutan Rakyat 

Sidodadi II. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya–karya monumental seseorang (Sugiyono, 2013). Hasil penelitian dari 

observasi atau wawancara akan lebih kredibel jika didukung oleh dokumen-dokumen yang 

bersangkutan.  

Sedangakan data sekunder pada penelitian ini di gunakan untuk mengetahui meliputi keadaan 

umum, keadaan penduduk, keadaan pertanian Desa Sendangsari serta dokumen kelompok 

yang diteliti.data pendukung penelitian. Data sekunder di peroleh dari instansi atau dinas 

yang terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

C. Definisi Operasional 

1. Profil kelompok adalah data – data yang berisi tentang informasi yang terkait dengan 

kelompok Adapun variabel yang di pakai: 

a. Profil kelompok merupakan gambaran menyeluruh terkait kondid dan keadaan dari 

Kelompok Tani Hutan Rakyat Sidodadi II. Adapun variabel yang di gunakan: 

1) Sejarah adalah rekam jejak berdirinya serta perkembangannya Kelompok Tani 

Hutan Rakyat Sidodadi II yang diukur sejak awal berdiri hingga saat ini.  

2) Visi misi kelompok adalah rencana dan tujuan Kelompok Tani Hutan Rakyat 

Sidodadi II dan dijadikan sebagai dasar dalam pengelolaan kelompok.  



3) Struktur organisasi, suatu susunan hubungan yang dimiliki oleh Kelompok Tani 

Hutan Rakyat Sidodadi 2 yang setiap bagiannya memiliki tugsnya masing – 

masing. 

4) Bidang kegiatan adalah kegiatan – kegiatan yang dilakukan diKelompok Tani 

Hutan Rakyat Sidodadi 2 yang diikuti oleh semua anggota kelompok. 

b. Profil pengurus dan anggota adalah identitas yang berisis informasi. Variabel yang di 

gunakan: 

1) Umur adalah usia responden saat penelitian di lakukan. Umur responden bersifat 

pasti dengan satuan tahunan. 

2) Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan terakhir dibangku sekolah yang 

telah di tempuh oleh responden. Dikelompokan dala, tingkatan SD, SMP, SMA 

dan PT (Perguruan Tinggi). 

3) Luas lahan adalah luasnya lahan yang dimiliki responden saat penelitian di 

lakukan dengan satuan m
2
. 

2. Dinamika kelompok 

Dinamika kelompok adalah pergerakan atau perubahan yang terjadi di dalam  

kelompok secara keseluruhan, yaitu : 

a. Tujuan kelompok, berisi tentang hal atau gambaran yang diinginkan anggota 

kelompok dari adanya kelompok tani tersebut. Indikator yang di gunakan dalam 

fungsi tujuan adalah : kesesuaian tujuan kelompok dengan anggota kelompok, 

tingkat  pemahaman tujuan kelompok oleh anggota kelompok, tingkat pencapaian 

tujuan kelompok. 

b. Fungsi  tugas, merupakan segala sesuatu yang harus dilakukan oleh anggota 

kelompok agar tujuan dari kelompok dapat tercapai. Indikator yang di gunakan 



adalah fungsi memberi informasi,fungsi menyelenggarakan koordinasi, fungsi 

menghasilkan inisiatif, fungsi mengajak berpartisipasi, dan fungsi menjelaskan. 

c. Pembinaan dan pemeliharaan kelompok adalah upaya anggota kelompok untuk 

tetap memelihara dan mengembangkan kelompok. Indiktor yang di gunakan 

adalah aktivitas atau kegiatan kelompok, partisipasi anggota, fasilitas, ketaatan 

terhadap norma, sosialisasi anggota baru.  

d. Kekompakan kelompok, rasa kepedulian, rasa kepemilikan serta rasa motivasi 

yanga ada pada tiap anggota kelompok untuk kelompoknya. Indikator yang di 

gunakan kepemimpinan kelompok, merasa bagian dari kelompok, nilai tujuan 

yang ingin dicapai, homogenitas anggota, integrasi dalam kegiatan. 

e. Suasana kelompok, keadaan sosial yang ada pada lingkungan kelompok yang 

mengikat dan mengatur kelompok yang diukur dengan bagaimana tingkat 

hubungan antar anggota kelompok, dan tingkat partisipasinya. 

f. Kepemimpinan, kemampuan seseorang untuk mempengaruhi anggotanya 

mencapai tujuan. 

3. Faktor – faktor dinamika kelompok 

a. Faktor internal, faktor yang berasal dari dalam Kelompok Tani Hutan Rakyat 

Sidodadi II yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dari tujuan kelompok. 

Faktor internal tersebut adalah  

1) Pengalaman berkelompok adalah keterlibatan anggota keompok dalam 

kegiatan yang ada di dalam kelompok yang diukur dengan jumlah tahun dari 

sejak responden resmi menjadi anggota. Semakin lama anggota kelompok 

bergabung dalam kelompok tersebut maka hubungan antar anggota kelompok 

akan makin erat sehingga kegaiatan interaksi dan interdepedensi dalam 

dinamika kelompok juga semakin optimal. 



2) Motivasi, alasan atau dorongan dari anggota kelompok tani untuk bergabung 

dalam kelompok tani hutan Sidodadi II. Motivasi yang dimiliki oleh setiap 

anngota kelompok pasti berbeda – beda, perbedaan motivasi yang ada dari 

setiap naggota kelompok dapat berpengaruh pada dinamika yang akan terjadi. 

Dalam penelitian ini motivasi yang dimaksud berupa dorongan dari pihak lain, 

program kelompok, dan kepedulian akan kelestarian hutan. 

3) Pendidikan non formal, pendidikan non formal apa saja yang telah diikuti oleh 

anggota kelompok berupa kegiatan pelatihan maupun studi banding yang 

diadakan oleh kelompok, maupun dari pihak luar. 

b. Faktor eksternal, faktor yag berasal dari luar Kelompok Tani Hutan Rakyat 

Sidodadi II yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan dari tujuan kelompok. 

Faktor eksternal antara lain: 

1) Bantuan alat, meruapakan bantuan yang didapatkan kelompok dari pihak luar 

baik dari dinas maupun swasta. 

2) Penyuluhan, merupakan kegiatan  yang dilakukan oleh pihak luar untuk 

menambah pengetahuan serta informasi dari para anggota kelompok, serta 

dapat digunakan untuk mengubah beberapa aspek yang kurang baik menjadi 

baik. 

3) Pelatihan, merupakan kegiatan yang dilakukan yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan anggota kelompok agar anggota kelompok 

menjadi lebih baik. 

4) Pendampingan dinas, merupakan tindakan monitoring yang dilakukan oleh 

dinas terkait yang dilakukan secara rutin. 



D. Analisis Data 

Sugiyono (2013), analisis data diawali dengan menelaah data yang di dapat dari proses 

wawancara, observasi, serta dokumentasi, data di reduksi guna untuk membuat rangkuman 

memilih hal – hal yang penting serta pokok, dengan demikian data yang telah di reduksi 

memberi gambaran yang lebih jelas , dan mempermudah dalam melakukan lanngkah 

penelitian selanjutmya. Tahap analisis data dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Lebih jelasnya pada gambar 

berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

1. Pengumpulan data,  

 

 

 

Gambar 2. Komponen Analisi Data 

1. Data dikumpulkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan secara langsung. 

2. Reduksi  data, merupakan proses analisis untuk mengelola kembali data yang masih 

kasar yang di peroleh dari lapangan. Data tersebut kemudian  di olah dan dibagi 

menjadi data yang penting dan tidak penting.  

3. Penyajian data, merupakan bentuk rancangan informasi dari hasil penelitian di 

lapanganyang telah disusun dan mudah di pahami.  
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4. Kesimpulan, pengukuran alur dari awal hingga akhir, dan menentukan kategori – 

kategori hasil penelitian. 

 


